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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari alternatif strategi bagi pengembangan usaha bumdes 
sahabat desa semamung kecamatan moyo hulu. Proses penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi dan 
menganalisis nilai-nilai strategis, lingkungan internal dan eksternal serta faktor-faktor pendukung dan 
penghambat. Proses selanjutnya yaitu menetapkan isu-isu strategis menggunakan teknik analisis SWOT. 
Penelitian ini bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi lapangan, 
wawancara, dan dokumentasi. Penentuan informan juga diperoleh dengan teknik purposive sampling, 
seperti wawancara kepada pengurus bumdes dan anggota unit usaha bumdes. Strategi pengembangan 
usaha bumdes sahabat desa semamung kecamatan moyo hulu yang diperoleh dari hasil analisis SWOT 
yang disusun menggunakan matriks SWOT, Adapun strategi dari hasil analisis ini adalah yang pertama 
strategi yang bersumber dari srenghts dan opportunities yaitu memperoleh pendapatan tambahan dari 
pemanfaatan potensi desa, kedua strategi yang bersumber dari strengths dan threats yaitu potensi desa 
dapat diinovasi menjadi produk yang dapat dikembangkan, ketiga strategi yang bersumber dari weakness 
dan opportunities yaitu perjanjian usaha dapat diakses dengan mudah jika potensi yang dimiliki kuat, dan 
yang keempat strategi yang bersumber dari weakness dan threats yaitu menambah unit usaha baru 
Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, dan Analisis SWOT ( Strenghts, Weakness, Opportunities, Threats 
).  
             ABSTRACT 
This study aims to find alternative business development strategies for BUMDes Sahabat 
semamung village moyo hulu sub districk. The process of this research begins with identifying 
and analyzing strategic values, internal and external environments and supporting and inhibiting 
factors. The next process is to determine strategic issues using SWOT analysis techniques. This 
research is qualitative. Data collection techniques used are field observations, interviews, and 
documentation. Determination of informants was also obtained by purposive sampling 
technique, such as interviews with BUMDes management and members of the BUMDes business 
unit. Ecotourism development strategies obtained from the results of the SWOT analysis are 
compiled using the SWOT matrix. The strategy from the results of this analysis is the first 
strategy originating from srenghts and opportunities, obtain additional income from the 
utilization of village potensial, factor strategy strengths and weaknes village potensial that can 
be innovated into products that can be developed, the three strategies that derive from weakness 
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and opportunities that is business agreements can be accessed easily if the potential is strong, 
and the fourth strategy originating from weakness and threats is add new business units. 




Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sebenarnya sudah semenjak lama dijalankan 
oleh pemerintah melalui hasil yang memuaskan sebagaimana diinginkan bersama, namun 
tingkat keberhasilannya belum secara optimal tercapai. Salah satu faktor yang paling 
dominan adalah intervensi pemerintah terlalu besar, akibatnya justru menghambat daya 
kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan menjalankan mesin ekonomi di 
pedesaan. Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak berjalan efektif 
dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap bantuan pemerintah sehingga mematikan 
semangat kemandirian.  
Menurut Sumpeno, strategi pembangunan desa merupakan Berdasarkan asumsi itulah 
maka sudah seharusnya eksistensi desa mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah 
pusat dengan lahirnya kebijakan-kebijakan terkait dengan pemberdayaan ekonomi yang 
dilakukan dengan cara menghimpun dan melembagakan kegiatan ekonomi masyarakat. 
Tahun 2015 merupakan tahun pertama dilaksanakannya UU No.6 Tahun 2014 tentang desa, 
yang merupakan bagian dari ikhtiar mencapai keberdayaan negara dan bangsa Indonesia dari 
kemandirian desa-desanya. Adapun untuk mewujudkan desa yang mandiri diperlukan adanya 
strategi pembangunan. Diberlakukannya Undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa 
maka menjadi peluang yang sangat besar bagi setiap desa yang ada di Indonesia untuk bisa 
mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya secara mandiri sesuai kebutuhan masing-
masing dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 
Pengembangan usaha BUMDes Sahabat saat ini sangat membantu masyarakat desa 
Semamung. Hal ini disebabkan karena pengurus BUMDes baik dari ketua ataupun anggota 
melakukan kerja sama yang baik dalam membimbing masyarakat supaya terjadi kerja sama 
yang dapat membantu dalam proses penjualan produk, pembuatan karya seni atau yang 
lainnya. Seperti penjualan madu hutan asli Sumbawa, jasa laundry, Budidaya jamur tiram, 
Usaha kerabat, Tabungan masyarakat, Bale kawa (agrowisata), Umkm tahap 1, Alat tulis dan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut (Maryunani, 2008): “BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh 
masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan membangun 
kerekatan sosial masyarakat yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa”.   Jadi 
BUMDes merupakan suatu usaha/lembaga yang memiliki fungsi untuk membangun 
perekonomian desa melalui usaha yang dikembangkan dalam rangka memperoleh suatu hasil 
(keuntungan atau laba). 
BUMDes merupakan suatu lembaga yang dipercaya sebagai badan usaha yang mampu 
membantu pemerintah dan masyarakat desa untuk mengembangkan sekaligus memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang usaha, menambah wawasan masyarakat desa baik 
dengan cara mengembangkan potensi desa maupun memanfaatkan sumber daya alam desa. 
BUMDes dapat menjadi pertimbangan untuk menyalurkan inisiatif masyarakat desa, potensi 
desa, mengelola dan memanfaatkan potensi Sumber Daya Alam (SDA) desa serta 
mengoptimalkan Sumber Daya Manusia (Warga Desa).  
Keberadaan BUMDes secara umum dimaksudkan untuk meningkatkan kemandirian desa 
serta untuk memperkuat perekonomian desa, demi mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa. 
Mengingat dengan adanya BUMDes, desa diberikan hak penuh untuk mengelola dan 
mengembangkan potensi desa tanpa intruksi dari pemerintah dan kelompok tertentu. Oleh sebab 
itu pemerintah dan masyarakat desa dituntut untuk mandiri. 
 Dalam hal ini untuk menopang sifat kemandirian dari pemerintah dan masyarakat desa 
maka diperlukan prinsip- prinsip kooperatif, partisipatif dan emansipatif, transparansi, serta 
sustainable agar BUMDes dapat dijalankan dengan baik dan optimal, selain itu harus didasarkan 
oleh kemauan (kesepakatan) masyarakat banyak serta kemampuan setiap anggota untuk lebih 
mandiri dalam memenuhi kebutuhan dasarnya, baik untuk kepentingan produksi dan konsumen.  
Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah merupakan 
perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan secara kooperatif, 
partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel, dan sustainable. Oleh karena itu, perlu upaya 
serius untuk menjadikan pengelolaan badan usaha tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien, 
profesional dan mandiri untuk mencapai tujuan BUMDes dilakukan dengan cara memenuhi 
kebutuhan (produktif dan konsumtif) masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan jasa 
yang dikelola masyarakat dan Pemdes.  
Pemenuhan kebutuhan ini diupayakan tidak memberatkan masyarakat, mengingat 
BUMDes akan menjadi usaha desa yang paling dominan dalam menggerakkan ekonomi desa. 
Lembaga ini juga dituntut mampu memberikan pelayanan kepada non anggota (di luar desa) 
dengan menempatkan harga dan pelayanan yang berlaku standar pasar. Artinya terdapat 
mekanisme kelembagaan/tata aturan yang disepakati bersama, sehingga tidak menimbulkan 
distorsi ekonomi di pedesaan disebabkan usaha yang dijalankan oleh BUMDes. Dinyatakan di 
Nusantara Journal of Economics Vol. 02 No. 02 Desember 2020, pp. 20-30 
 
23 | P a g e  
 
dalam undang-undang bahwa BUMDes dapat didirikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
desa.  
Strategi adalah pola fundamental dari tujuan sekarang dan yang direncanakan,pengerahan 
sumber daya, dan interaksi dari organisasi dengan pasar, pesaing dan faktor-faktor lingkungan 
yang lain (Boyd, Walker dan Larreche, 2000:29). Strategi berasal dari bahasa Yunani strategeos, 
yang berarti jendral, oleh karena itu secara harfiah “seni para jendral”, kata ini mengacu pada apa 
yang merupakan perhatian utama puncak organisasi, sedangkan secara khusus strategi adalah 
penemuan misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan eksternal 
dan internal untuk mencapai tujuan organisasi (Steiner, Miner, 1997:18). 
 
III. METODE PENELITIAN DATA DAN SUMBER DATA 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiono (2010:15) penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat fostpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiahjawab dari setiap pengusaha atau wirausaha 
yang membutuhkan pandangan ke depan, motivasi dan kreativitas. Jika hal ini dapat dilakukan 
oleh setiap pengusaha, maka besarlah harapan untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil 
menjadi skala. 
Menurut Sugiyono (2016) merupakan teknik pengumpulan data yang berifat 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  Dalam 
penelitian ini teknk trigulasi yang digunakan yaitu : 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan  informasi dengan cara 
ikut turun ke lapangan secara langsung dan mengamati objek penelitian yang akan diteliti 
(Sugiyono, 2016). 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan cara 
memberikan atau mengajukan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya oleh 
peneliti kepada partisipan penelitian untuk dijawab. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah berupa kumpulan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat 
berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian dari 
hasil observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh dokumentasi. 
 
Jenis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif 
adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat atau uraian berbentuk dokumen berupa hasil 
wawancara dengan responden dan data-data dari lembaga tekait.(Sugiyono, 2010:15) 
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Data Primer, merupakan data yang di peroleh secara langsung dari objek yang diteliti. 
Data primer biasanya disebut dengan data yang asli/data yang baru (Moh Nazir, 2014). Dalam 
penelitian ini untuk memperoleh data primer, peneliti mengumpulkan data secara langsung yaitu 
melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dokumentasi. 
Data sekunder, merupakan sumber data yang tidak langsung dilakukan melalui penelitian 
terhadap data-data terkait yang diperoleh melalui dokumen penelitian yang berasal dari instansi 
terkait atau dari hasil kajian literatur serta hasil penelitian yang berkaitan dengan objek masalah 
yang sama (Moh Nazir,2014). Teknik analisis data yang digunakan   dalam penelitian ini adalah 
menggunakan: 
a. Pengumpulan data, yaitu proses memasuki lingkungan penelitian dan meelakukan 
pengumpulan data penelitian. Ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti agar 
peneliti dapat memperoleh informasi mengenai masalahmasalah yang terjadi di lapangan. 
b. Reduksi Data, berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang diperoleh dari lapangan perlu teliti dan 
ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang terperinci (sugiono, 2010: 338)  
c. Penyajian Data, dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 
sejenisnya. Miles dan Huberman (sugiono, 2010: 341) menyatakan bahwa yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif. 
d. Verifikasi dan kesimpulan, dari data yang diperoleh kemudian dikategorikan dan dicari tema 
dan polanya, kemudian ditarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 




Faktor Strenghts (S)  
Daftar kekuatan   
Internal 
Weakness (W)  
Daftar kelemahan  
Internal 
Opportunities (O) 
Daftar peluang   
Eksternal 
Strategi SO  
Menggunakan kekuatan  




kelemahan untuk  
memanfaatkan  
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1. Strategi SO (Strenght Opportunity Strategy), yaitu strategi yang dibuat dengan 
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk mendapatkan dan memanfaatkan peluang yang 
ada di lingkungan eksternal pengembangan usaha bumdes sahabat. 
2. Strategi WO (Weakness Opportunity Strategy), yaitu strategi yang diterapkan untuk 
memperbaiki kelemahan lingkungan internal pengembangan usaha bumdes dengan 
memanfaatkan peluang yang ada dari lingkungan eksternal bumdes.  
3. Strategi ST (Strategi Threats Strategy), yaitu strategi yang menggunakan kekuatan yang 
dimiliki untuk menghindari atau mengatasi ancaman yang datang dari lingkungan 
eksternal bumdes.  
4.  Strategi WT (Weakness Threats Strategy), yaitu strategi yang didasarkan pada kegiatan 
dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Strategi Pengembangan Usaha BUMDes Sahabat Desa Semamung kecamatan Moyo 
Hulu 
Mengacu pada hasil analisis SWOT pada diagram matriks SWOT, diperoleh dari 
beberapa strategi yang dapat di jelaskan sebagai berikut: 
 
1. Strategi S – O (Kekuatan – Peluang) 
Strategi yang bersumber dari strength dan opportunities ini merupakan sebuah strategi 
yang diciptkan dengan menggunakan kekuatan yang bersumber dari lingkungan internal untuk 
memanfaatkan peluang yang bersumber dari lingkungan eksternal dalam mengembangan pola 
pengembangan usaha BUMDes Sahabat desa Semamung kecamatan Moyo Hulu dan strategi 
yang dapat di ambil adalah sebagai berikut : 
peluang 
Threats (T) 
Daftar ancaman   
Eksternal 
Strategi ST  
Menggunakan kekuatan  
untuk mengatasi  
ancaman 
Strategi WT  
Meminimalkan dan  
menghindari  
ancaman 
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a. Memperoleh pendapatan tambahan dari pemanfaatan potensi desa. Upaya 
memperoleh pendapatan tambahan ini di lakukan oleh pengurus BUMDes dan juga 
masyrakat desa yaitu dengan memanfaatkan potensi desa Semamung seperti 
memproduksi Madu Hutan, usaha laundry, ATK, bale kawa dan mengembangkan 
UMKM yang didirikan oleh BUMDes Sahabat itu sendiri. Dengan mengelolah semua 
potensi yang ada bakalan memberikan peluang mendapatkan keuntungan. 
b. Modal yang didapatkan dari pemerintah berupa uang, infrastruktur yang lainnya baik 
dari pemerintah desa, pemerintah pusat, bank dunia bisa dimanfaatkan untuk 
mengembangkan kualitas produk yang dihasilkan dan dijadikan modal dalam 
pengembangan usaha bumdes. 
c. Desa maju karena mendapat berbagai dukungan dari berbagai pihak. Dalam hal ini 
dukungan yang dimaksud adalah baik dari pemerintah desa atau pemerinta pusat 
d. Mengikuti dan juga melaksanakan event-event yang bisa mendatangkan pemasukan, 
pelanggan dan juga dukungan dari Lembaga-lembaga terkait seperti pemerintah desa 
dan pusat 
2. Strategi S -T (Kekuatan – Ancaman) 
Strategi yang bersumber dari strength dan threats ini merupakan sebuah strategi 
yang diciptakan dengan menggunakan kekuatan yang bersumber dari lingkungan internal 
untuk mengatasi ancaman yang bersumber dari lingkungan eksternal dalam 
mengembangkan pola pengembangan usaha BUMDes Sahabat desa Semamung 
kecamatan Moyo Hulu. Strategi yang diambil adalah sebagai berikut : 
a. Potensi desa dapat di inovasikan serta di variasikan menjadi salah satu produk 
dan usaha yang dapat dikembangan dan di promosikan. Dalam strategi 
pengembangan usaha, hal ini sangat dibutuhkan selain potensi yang melimpah, 
masyarakat harus bisa berinovasi dalam pemanfaatan potensi desa. 
b. Pengembangan usaha BUMDes Sahabat akan berjalan dengan baik saat 
kepengurusan BUMDes bekerja dengan baik dan mampu menciptakan 
Kerjasama dengan para warga. Selain itu, pemerintah baik dari pemerintah desa 
pusat atau mitra kerja seperti KPH Batu Lante juga perlu ikut berkontribusi 
dalam memberikan dukungan moral dan financial 
c. Modal salah satu yang dibutuhkan untuk penyediaan barang elektronik yang 
mempunyai perangkat elektronik sehingga memungkinkan untuk bisa menjadi 
penunjang dalam pengembangan usaha BUMDes Sahabat desa Semamung 
kecamatan Moyo Hulu 
d. Produk yang dihasilkan jika ingin berkembang lebih pesat lagi pengoptimalan 
penggunaan teknologi dalam menunjang penjualan produk yang dihasilkan 
harus diperbaiki lagi supaya hasil yang didapatkan akan memuaskan dalam 
menjual potensi yang dikembangkann bumdes. 
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3. Strategi W – O (Kelemahan – Peluang) 
Strategi yang bersumber dari weakness dan opportunities ini merupakan sebuah 
strategi yang diciptakan dari dengan meminimalkan kelemahan yang bersumber dari 
lingkungan internal untuk mengambil peluang yang bersumber dari lingkungan eksternal 
dalam pola pengembangan usaha BUMDes Sahabat desa Semamung kecamatan Moyi 
Hulu. Strategi yang diambil adalah sebagai berikut : 
A. Pengembangan usaha yang di kelolah oleh BUMDes Sahabat desa Semamung 
memiliki keuntungan yang didapat menghasilkan pendapatan tambahan bagi 
para pekerja dan pengurus BUMDes. 
B.  Pada umumnya pasar atau para konsumen tertarik dengan produk yang 
memiliki kualitas yang baik. Dengan selalu memeperhatikan dan 
meningkatkan kualitas produk dan usaha, BUMDes sahabat akan mampu 
menembus pasar modern dan manarik minat konsumen jika dari kemasan 
yang diberikan sentuhan lebih menarik akan membuka peluang untuk bersaing 
di pasar modern. 
C. Perjanjian usaha dapat di akses dengan mudah jika usaha BUMDes memiliki 
potensi yang kuat, memiliki dukungan yang banyak dari pemerintah desa, 
pemerintah pusat atau KPH Batu Lante serta memberikan inovasi dan 
kreatifitas yang baik dalam pengembangan usaha yang dilakukannya. 
D. Ketika dukungan sudah didapatkan, maka dengan mudah BUMDes dapat 
mendatangkan para pembicara untuk memberikan ilmu pengetahuan tentang 
teknologi yang seharusnya mampu dikuasai iloh para masyarakat khususnya 
para pengurus BUMDes agar mampu mengembangakan usaha melalui 
teknologi. 
4. Strategi W – T (Kelemahan _ Ancaman) 
Strategi yang bersumber dari weakness dan threats ini merupakan strategi yang 
diciptakan dengan meminimalisis kelemahan yang bersumber dari lingkungan internal dan 
juga digunakan untuk menghindari ancaman yang bersumber dari lingkungan eksternal 
dalam pola pengembangan usaha BUMDes Sahabat desa Semamung kecamatan Moyo 
Hulu. Strategi yang diambil sebagai berikut: 
A. Membuka lapangan pekerjaan menjadi salah satu bentuk pengembangan usaha 
agar mendapat banyak dukungan dan juga dapat meningkatkan kualitas para 
pekerja sekaligus pengurus BUMDes Sahabat itu sendiri. 
B. Melihat potensi desa dan juga masyarakat setempat, BUMDes Sahabat 
seharusnya mampu menciptakan beberapa unit usaha tambahan, guna dalam 
hal pengembangan usaha yang sedang dilaksanakan.dengan terciptanya 
berbagai macam unit yang baru. 
C. Kurangnya personil dari pengurus memberikan dampak yang sangat buruk 
untuk pengembangan usaha bumdes itu jika mereka ingin bersaing dengan 
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pasar modern kondisi seperti itu harus di minimalisir supaya pengembanagan 
usaha yang ada berkembang. 
D. Jika penggunaan teknologi masih sangat kurang penjualan yang dilakukan 
bumdes sangat minim juga ditamabah sulitnya mengakses pakser resmi 




Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temua di lapangan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa untuk mengembangakan usaha BUMDes Sahabat desa Semamung 
kecamatan Moyo Hulu memerlukan beberapa strategi pola pengembangan usaha sebagai 
berikut: 
1. Factor-faktor strategy Strenght dan weakness sebagai factor strategi internal dalam pola 
pengembangan usaha BUMDes Sahabat desa Semamung kecamatan Moyo Hulu. Factor-
faktor tersebut antara lain: 
a. Factor internal strength (S) 
1. Potensi desa 
2. Dukungam pemerintah 
3. Dukungan masyarakat 
4. Inovasi produk 
5. Dukungan modal 
b. Factor internal weakness (W) 
1. Kurangnya personil pengurus 
2. Sulitnya mendapat akses perjanjian usaha 
3. Sulit mengakses pasar luar 
4. Unit usaha masih lemah 
5. Kurangnya pengusaan teknologi 
2. Factor-faktor strategy opportunities dan threats sebagai factor strategi eksternal dalam 
pola pengembangan usaha BUMDes Sahabat desa Semamung kecamatan Moyo Hulu. 
Factor-faktor tersebut antara lain: 
a. Factor ekternal opportunities (O) 
1. Menghasilkan pendapatan tambahan BUMDes 
2. Ditanggapi positif oleh berbagai pihak 
3. Peluang memajukan desa 
4.  Meningkatkan kreatifitas warga 
5. Menghasilkan pendapatan tambahan bagi PADES 
b. Factor eksternal threats (T) 
1. Tidak bisa bersaing dengan pasar modern 
2. Kurang maksimalnya kinerja pengurus 
3. Adanya produk pesaing yang sama 
4. Kurangnya peminat dalam pasar wilayah Moyo Hulu 
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5. Kurangnya penggunaan teknologi 
3. Strategi pengembangan pola usaha BUMDes Sahabat desa Semamung Kecamatan Moyo 
Hulu 
a. Pengembangan potensi desa 
b. Meningkatkan kualitas produk dan usaha 
c. Menciptakan berbagai macam unit usaha 
d. Meningkatkan kreatifitas dan kinerja pengurus dan pekerja 
e. Memanfaatkan dukungan dari pemerintah untuk mendapatkan berbagai bentuk 
perjanjian usaha 
f. Melaksanakan serta mengikuti beberapa event-event tertentu sebagai ajang promosi 
dan mengikat para konsumen 
g. Memeberikan pelatihan kepada pengurus dan pekerja terkait pengembangan usaha 
h. Melibatkan masyarakat setempat sebagai sarana pendukung promosi produk dan 
usaha 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait dengan pola 
pengembangan usaha BUMDes desa Semamung kecamatan Moyo Hulu, maka Adapun 
saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk Pemerintah Kabupaten/ Desa agar sekiranya pengembangan usaha BUMDes 
Sahabat Desa Semamung kecamatan Moyo Hulu dapat terealisasi secepatnya yang 
bermuara pada kemajuan desa dan dapat meningkatkan pendapatan desa serta 
mensejahterakan masyarakat setempat Untuk mengatasi keterbatasan SDM yang 
profesional maka pemerintah perlu merekrut pengurus-pengurus BUMDesa yang 
memiliki latar belakang pendidikan yang baik, dan melakukan kerjasama dengan semua 
pihak agar dapat membuka peluang yang luas dalam mengembangkan usaha BUMDes 
Sahabat desa Semamung kecamatan Moyo Hulu ini. Pengelola hendaknya dapat 
mempertimbangkan strategi dan model pola pengembangan yang telah dibuat oleh 
peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan usaha BUMDes Sahabat 
dimasa mendatang. 
2. Bagi pihak masyarakat tetaplah selalu menjaga dan memperhatikan lingkungan agar tetap 
bersih serta bekerjasama dalam pengembangan usaha BUMDes Sahabat desa 
Semamaung kecamatan Moyo Hulu. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
untuk mengkaji strategi pengambangan usaha-usaha yang lain khususnya strategi 
pengembangan usaha BUMDes yang ada di Kabupaten Sumbawa. 
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